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PENDAHULUAN

enyediaan bahan pakan pada hakekatnya

bertujuan untuk memenuhi kebutuhan ternak

akan zat-zat makanan. Pemilihan bahan tidak
akan terlepas dari ketersediaan zat makanan itu
sendiri yang dibutunkan olen ternak. Untuk
mengetahui berapa jumlah zat makanan yang
diperlukan oleh ternak serta cara menyusun ransum,
diperlukan pengetanuan mengenai kualitas dan
kuantitas zat makanan.

ANALISS SEECARA RIMIARWY

Merupakan suatu keuntungan bahwa zat makanan,
selain mineral dan vitamin, tidak mempunyai sifat
kimia secara individual. Zat makanan sumber energi
dapat digolongkan mempunyai kandungan karbon,
hidrogen dan oksigen, sedangkan protein terdiri dari
asam amino dan mengandung sekitar 16 persen
nitrogen.

Secara garis besar jumlah zat makanan dapat
dideterminasi dengan analisis kimia, seperti analisis
proksimat dan analisis serat. Zat makanan dapat

ditentukan dengan analisis proksimat, dan terhadap
pakan berserat analisis proksimat lebih dikembangkan
lagi menjadi analisis serat.

ANALISIS PROKSIMAT (Proximate Ama(gs{s)

nalisis proksimat pertama kali dikembangkan di
A Jerman  oleh
Hennerberg 0an  stokmann. Oleh karenanya
analisis ini sering juga dikenal dengan analisis
Weende. Analisis  proksimat  menggolongkan
komponen yang ada pada bahan pakan berdasarkan
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komposisi kimia dan fungsinya (Tabel 4), yaitu : air
(moisture), AU (ash), protein kasar (crude protein),
lemak kasar (ether extract), Serat kasar (crude fiver)
dan bahan ekstrak tanpa nitrogen
extract). Analisis proksimat menggolongkan vitamin
berdasarkan kelarutannya. Vitamin yang larut dalam
air dimasukkan kedalam fraksi air, sedang yang larut
dalam lemak dimasukkan ke dalam lemak kasar.

Tabel 3. Komponen Berbagai Fraksi Hasil Analisis

(nitrogen free

Proksimat
Air Air dan senyawa organik yang mudah menguap
Abu Unsur mineral
Protein Protein, asam amino, NPN
Kasar
Lemak Lemak, minyak, asam organik, liin, pigmen,
Kasar vitamin ADEK
Serat Kasar ~ Hemiselulosa, selulosa, lignin
BETN Pati, gula, selulosa, hemiselulosa, lignin

Kelebihan  analisis proksimat, antara lain: (a).
kebanyakan laboratorium menggunakan sistem ini,
(b). alat mahal dan canggih kurang dibutuhkan, (c).
menghasilkan hasil analisis secara garis besar dari
pakan yang bersangkutan, (d). dapat menghitung
Total Digestible Nutrient (TDN) berdasarkan hasil
analisis proksimat dan (e). memberikan penilaian
secara umum pemanfaatan makanan pada ternak.

Disamping kelebihannya, terdapat juga kelemahan
analisis  proksimat, vaitu: (a). sistem tidak
mencerminkan zat makanan secara individu dari
bahan makanan, (b). kurang tepat, terutama untuk

analisis serat kasar dan
lemak kasar, akibatnya
untuk kalkulasi BETN
juga kurang tepat, (c).
proses  membutuhkan
waktu yang cukup lama
(d). tidak dapat
menerangkan lebih jauh
tenfang daya cerna,
palatabilitas dan tekstur
suatu bahan pakan dan
(e). problem utama dari

BAHAN
MAKANAN

Pemanasan 105°C

( BAHAN KERING

D

Eter eklstraksi

( LEMAK KASAR )

direbus dengan asam

1
kielgahi

( PROTEINKASAR )

I— FILTRAT

residu

direbus t}enqar alkal

sistem
untuk

weende adalah

serat

kasar,

ekstrak ether dan BETN,

yaitu:

Fraksi

Seharusnya
mengandung

Senyawa
Fibrous

Lemak Kasar

Karbohidrat
Terlarut

Mengandung

- seluosa
- sebagian lignin

- lemak bebas minyak

- asam lemak

- chlorofil

- sterol

- anthocyanin

- arotenoids

- dan lain-lain

- karbodirat terlarut

- hemiselulosa

- sebagian lignin

- abu yang fak terlarut
dalam asam

abu + sirat Kasar

pembakaran

ABU

Kelehihan

- hemiselulosa
- sebagian lignin
- abu yang tak ferlarut
dalam asam
- lipida yang tergabung - chlorofil
dengan protein - sterol
- anthocyanin
- carotenoids
- dan lain-lain

- hemiselulosa
- sabagian lignin

- abu yang tak terlarut dalam

dsam

SERAT KASAR )

Bahan Kering

eperti telah diuraikan

pada bagian terdahulu,

bahwa kandungan
bahan kering sampel atau
bahan lainnya dapat dieks-
presikan dalam 3 basis,
yaitu : as fed, partially dry
dan dry. Bahan kering
sering didefinisikan sebagai
berat suatu bahan setelah
dilkkukan  pe-ngeringan
pada suhu 105°C. Defisini
tersebut hanya tepat untuk
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inert materials, tefapi terdapat kelemahan jika
diterapkan untuk sampel biologis, seperti feses,
molases dan silase. pPertama, bahan seperti feses,
molases dan silase mempunyai kandungan air yang
sangat beragam dari sangat basah hingga dalam
berbagai kombinasi fisikokimia. kedua, Sampel biologis
biasanya mengandung sistem enzim respirasi akif
yang akan melanjutkan proses pada awal
pemanasan. Faktanya, aktivitasnya akan meningkat
sebelum terhenti akibat denaturasi enzim. Disamping
terjadi perubahan komposisi kimia, aktivitas tadi juga
menyebabkan hilangnya bahan kering. ketiga,
Kebanyakan sampel biologis mengandung senyawa
organik yang hampir seluruhnya akan menguap pada
suhu 100°C.

sampel dengan bahan kering lebih dari
88 %
A 4
giling, saringan 1 mm
4

tentukan bahan kering secara langsung
pada suhu 105%C
S 4
hasilnya dikenal sebagai as fed dry matter

(as collected)

analisis ini menunjukkan % partial dry mateer dari as fed
giling segera dengan saringan 1 mm
4
fentukan bahan kering secara langsung pada suhu 105°C.

Hasilnya dikenal sebagai % diy matter dari sampel partial

as fed dry matter (AU as collected) = % partial dry matter
pada sampel as fed X % dry matter QA SAMpe! partial dry

sampel dengan bahan kering kurang dari 88 %
2

tentukan « partial dry matter pada sampel as fed
L 4

panaskan pada suhu 60°C atau freeze dry

equilibirasi dengan air udara
L 2

Secara umum terdapat tiga metode pengeringan
untuk determinasi bahan kering pakan, yaitu:

1. Pengeringan temperatur rendah (low-temperature
drying). Beberapa  laboratorium  melaksanakan
pengeringan suhu rendah dengan menggunakan
vacuum drying oven (30°C, tekanan 16 mm Hg).
Metode pengeringan ini akan membantu mengurangi
hilangnya senyawa yang mudah menguap dan
mengurangi kehilangan akibat aktivitas enzim.

2. Pengeringan temperatur tinggi (high-temperature

drying). Kebanyakan laboratorium melaksanakan

pengeringan temperatur tinggi dengan

menggunakan oven pada suhu 105°C. Metode ini

banyak menyebabkan kehi-langan senyawa yang
tidak tahan panas.

3. Pengeringan beku
(freeze  drying). Dengan
mempertimbangkan peru-
bahan  senyawa  kimia
menjadi sekecil mungkin
saat pengeringan. Metode

M ini kurang dapat dijadikan
patokan  akhir  dalam
menentukan bahan kering

M sampel. Berdasarkan hasil
pengamatan cukup banyak

senyawa organik yang
e mudah menguap ikut
1] hilang  selama  proses
berlangsung.

Abu

alam banyak referensi mengenai makanan
ternak, jarang sekali abu atau bahan organik
dibahas secara mendalam. Komponen abu pada
analisis proksimat tidak memberikan nilai makanan
yang penting karena abu tidak mengalami
pembakaran sehingga tidak menghasilkan energi.
Jumlah abu dalam bahan pakan hanya penting untuk
menentukan perhitungan bahan ekstrak tanpa

nitrogen.  Meskipun abu terdiri dari komponen
mineral, namun bervariasinya kombinasi unsur
mineral dalam bahan pakan asal tanaman

menyebabkan abu tidak dapat dipakai sebagai indeks
untuk menentukan jumlah unsur mineral tertentu.

Kadar abu sutau bahan pakan ditentukan dengan
pembakaran bahan tersebut pada suhu tinggi (500-
600°C). Pada suhu tinggi bahan organik yang ada
akan terbakar dan sisanya merupakan abu.

Protein Kasar

rotein merupakan salah satu zat makanan yang

berperan dalam penentuan produktivitas ternak.

Jumlah protein dalam pakan ditentukan dengan
kandungan nitrogen bahan pakan melalui metode
kjeldan! yang kemudian dikali dengan faktor protein;
6.25. Angka 6.25 diperoleh dengan asumsi bahwa
protein mengandung 16 % nitrogen. Kelemahan
analisis proksimat untuk protein kasar itu sendiri
terletak pada asumsi dasar yang digunakan. pertama,
diasusmikan bahwa semua nitrogen bahan pakan
merupakan protein padahal kenyataannya tidak
semua nitrogen berasal dari protein dan kedua, bahwa
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kadar nitrogen protein 16 persen, tetapi kenyataannya
kadar nitrogen protein tidak selalu 16 persen.
Penentuan kadar protein melalui metode Kjeldahl
dilakukan melalui tahap sebagai berikut:

A Proses destruksi (oksidasi). Perubahan N-protein
menjadi amonium sulfat ((NH4)2S04). Sampel
dipanaskan dengan asam sulfat (H2SO4) pekat
dan katalisator yang akan memecah semua ikatan
N dalam bahan pakan menjadi amonium sulfat
kecuali ikatan N=N, NO dan NO,. CO, dan H.0
terus menguap. SO, yang terbentuk sebagai hasil
reduksi dari sebagian asam sulfat juga menguap.
Dalam reaksi ini digunakan  katalisator
selenium/Hg/Cu. Destruksi dihentikan jika larutan
berwarna hijau jernih.

Zat Organik + HQSO4 » COZ+ H20+ (NH4)QSO4 + SOQ

b.  Proses destilasi (penyulingan). Setelah larutan
menjadi hijau jernih, labu destruksi didinginkan
kemudian larutan dipindahkan ke labu destilasi
dan diencerkan dengan aquades. Pengencer-an
dilakukan untuk mengurangi reaksi yang hebat
jika larutan ditambah larutan alkali. Penambahan
akali (NaOH) menyebabkan (NH4),S04 akan
melepas-kan amoniak (NHs). Hasil sulingan uap
NH; dan air ditangkap oleh larutan H,SO4 yang
terdapat dalam labu erlenmeyer dan membentuk
senyawa  (NH4)SOs  kembali.  Peyulingan
dihentikan bila semua N sudah tertangkap oleh
asam sulfat dalam labu erlenmeyer.

NH3 + H2804»(NH4)ZSO4 + HZSO4

C. Proses titrasi. Kelebihan H.SO4 yang tidak
digunakan untuk menangkap N dititrasi dengan
NaOH. Titrasi dihentikan jika larutan berubah dari
biru ke hijau.

Lemak Kasar

Istilah lemak kasar menggambarkan bahwa zat
dimaksud bukan hanya mengandung senyawa yang
tergolong ke dalam lemak tetapi termasuk senyawa
lain. Beberapa buku menggunakan kata lipid atau
ekstrak eter. Sebenarnya istilah ekstrak eter ini yang
paling tepat, karena dalam analisis proksimat senyawa
tersebut diperoleh setelah dilakukan  ekstraksi
menggunakan pelarut lemak, yang biasanya eter.
Yang dimaksud ekstrak eter adalah zat yang
mengandung senyawa yang larut dalam eter,
termasuk lipid dan zat yang tidak mengandung asam
lemak.

Kandungan lemak suatu bahan pakan dapat
ditentukan dengan metode soxlet, Yyaitu proses
ekstraksi suatu bahan dalam tabung soxiet dengan
menggunakan pelarut lemak, seperti eter, kloroform
atau benzena.

Serat kasar

Serat kasar merupakan bagian dari karbohidrat dan
didefinisikan sebagai fraksi yang tersisa setelah
didigesti dengan larutan asam sulfat standar dan
sodium hidroksida pada kondisi yang terkontrol.

Serat kasar yang terdapat dalam pakan sebagian
besar  tidak dapat dicerna pada ternak non
ruminansia namun digunakan secara luas pada

ternak ruminansia. Sebagian besar berasal dari sel
dinding tananam dan mengandung selulosa,
hemiselulosa dan lignin. Metode pengukuran
kandungan serat kasar pada dasarnya mempunyai
konsep yang sederhana. Langkah pertama metode
pengukuran  kandungan serat kasar adalah
menghilangkan semua bahan yang larut dalam asam
dengan pendidihan dalam asam sulfat. Bahan yang
larut dalam alkali dihilangkan dengan pendidihan
dalam larutan sodium alkali. Residu yang tidak larut
dikenal sebagai serat kasar.

Serat kasar merupakan ukuran yang cukup baik
dalam menentukan serat dalam sampel. Pada ternak
non ruminansia, fraksi ini sangat terbatas nilai
nutrisinya sehingga pengukuran serat kasar hanya
merupakan pedoman proporsional dalam pakan yang
digunakan oleh ternak.

Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen

Kandungan BETN suatu bahan pakan sangat
tergantung pada komponen lainnya, seperti abu,
protein kasar, serat kasar dan lemak kasar. Hal ini
disebabkan penentuan kandungan BETN hanya
berdasarkan perhitungan dari zat-zat yang tersedia.
Bias yang ditemukan pada perhitungan tersebut
tergantung pada keragaman hasil yang diperoleh.

ANALISIS SERAT (Van Soest Analysis)

Sehubungan dengan kemampuan ternak ruminansia
mencerna serat kasar, maka dari analisis proksimat
dikembangkan oleh Van Soest untuk mengetahui
komponen apa yang ada pada serat. Sistem analisis
Van Soest menggolongkan zat pakan menjadi isi sel
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(cell content) dan dinding sel (cell wall).
Detergent Fiber (NDF) mewakili kandungan dinding
sel yang terdiri dari lignin, selulosa, hemiselulosa dan
protein yang berikatan dengan dinding sel. Bagian

Neutral

yang tidak terdapat sebagai residu dikenal sebagai
neutval detergent soluble (NDS) yang mewakili isi sel
dan mengandung lipid, gula, asam organik, non
protein nitrogen, pektin, protein terlarut dan bahan

NEUTRAL DETERGENT SOLUBLE NEUTRAL DETERGENT FIBER
isi sel (protein, lemalk, karbohidvrat) dinding sel

ACID DETERGENT SOLUBLE
hemiselulosa

SELULOSA
LIGNIN INSOLUBLE

ACID DETERGENT FIBER

ACID DETERGENT LIGNIN
SILIKA

terlarut dalam air lainnya. Serat kasar terutama
mengandung selulosa dan hanya sebagian lignin,
sehingga nilai ADF lebih kurang 30 persen lebih tinggi
dari serat kasar pada bahan yang sama.

Acid Detergent Fiber (ADF) mewakili selulosa dan
lignin dinding sel tanaman. Analisis ADF dibutuhkan
untuk evaluasi kualitas serat untuk pakan ternak
ruminansia dan herbivora lain. Untuk ternak non
ruminansia dengan kemampuan pemanfaatan serat
yang kecil, hanya membutuhkan analisis NDF.
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